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ABSTRAK

Atlet Futsal sering kali mengalami kesulitan dalam mengatasi tekanan, sehingga
atlet tidak bisa menunjukan penampilan terbaiknya, seperti tekanan dari penonton,
dari pelatih dan berbagai hal lainnya. Namun dalam hal ini tekanan yang berlebih
bisa menimbulkan rasa cemas atau takut pada atlet, ini menunjukkan bahwa
kesiapan psikologi atlet merupakan faktor penting untuk menunjang performa atlet
dalam kompetisi, terutama pada olahraga futsal yang menuntut kemampuan coping
untuk menghadapi tekanan serta kemungkinan mengalami kegagalan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan Psychological coping skillss dengan Fear of
failure pada atlet futsal senior. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan kemudian menggunakan instrumen ACSI-28 dan PFAI
yang diberikan satu kali kepada sampel setelah data terkumpul analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji korelasi melalui aplikasi perangkat lunak SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,611 dengan nilai
signifikansi 0,0001 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara psychological coping skills dengan fear of failure pada
atlet futsal putra senior dengan kategori hubungan kuat. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semakin baik psychological coping skills yang dimiliki atlet,
maka semakin rendah tingkat fear of failure yang dirasakan. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain longitudinal untuk menguji hubungan kausalitas,
serta melibatkan subjek yang lebih beragam. Selain itu pelatih dan pembina
disarankan untuk mengintegrasikan pelatihan psychological coping skills seperti
goal setting, manajemen kecemasan, dan peningkatan kepercayaan diri dalam
program latihan guna menurunkan fear of failure pada atlet.

ABSTRACT

Futsal athletes often experience difficulties in dealing with pressure, so that athletes
cannot show their best performance, such as pressure from the audience, from
coaches and various other things. However, in this case, excessive pressure can
cause anxiety or fear in athletes, this shows that the psychological readiness of
athletes is an important factor to support athlete performance in competitions,
especially in futsal sports that require coping skills to face pressure and the
possibility of failure. This study aims to examine the relationship between
Psychological coping skills and Fear of failure in senior futsal athletes. This study
uses a descriptive method with a quantitative approach and then uses the ACSI-28
and PFAI instruments which are given once to the sample after the data is collected.
Data analysis is carried out using a correlation test through the SPSS software
application. The results show a correlation coefficient value of 0.611 with a
significance value of 0.0001 (p <0.05), which indicates that there is a significant
negative relationship between psychological coping skills and fear of failure in senior
male futsal athletes with a strong relationship category. Thus, it can be concluded
that the better the psychological coping skills possessed by athletes, the lower the
level of fear of failure felt. Future research is recommended to use a longitudinal
design to test causality and involve a more diverse group of subjects. Furthermore,
coaches and trainers are advised to integrate psychological coping skills training,
such as goal setting, anxiety management, and self-confidence building, into training
programs to reduce fear of failure in athletes.
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PENDAHULUAN

Olahraga futsal merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang saat ini berkembang
cukup pesat dan banyak diminati oleh berbagai kalangan Masyarakat (Hamzah & Hadiana, 2018). Pada
permainan futsal yang memiliki intensitas tinggi dan tempo permainan yang cepat membuat para atlet
dituntut mampu mengambil keputusan yang tepat dalam waktu yang singkat (Id et al., 2022). Dalam situasi
pertandingan yang penuh tekanan, misalnya pada laga penentu, saat adu penalti, atau ketika menghadapi
tim yang dianggap lebih kuat, atlet futsal sering berada dalam kondisi yang cukup menegangkan. Situasi
seperti ini dapat memunculkan berbagai tekanan psikologis pada atlet, seperti rasa stress, kecemasan,
maupun ketegangan selama pertandingan berlangsung (Chen et al., 2020).

Salah satu aspek yang penting dalam kesiapan psikologis atlet adalah kemampuan Psychological
coping skillss. Kemampuan ini berkaitan dengan cara individu dalam menghadapi dan mengelola tekanan
yang muncul, baik saat latihan maupun pertandingan (Nuetzel, 2023). Melalui coping skills yang baik, atlet
diharapkan mampu menjaga konsentrasi, mengontrol emosi, serta tetap memiliki keyakinan diri ketika
menghadapi berbagai situasi yang menantang dalam olahraga (Nm & Kannadasan, 2023). Atlet yang
memiliki kemampuan coping yang baik biasanya lebih mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan dalam
pertandingan (Nogueira, Sim, et al., 2025). Mereka cenderung tetap fokus pada tugas yang harus
dilakukan dan mampu mengurangi dampak negatif dari stres terhadap performanya (Xu et al., 2024).
Sebaliknya, jika keterampilan coping yang dimiliki kurang baik, atlet bisa mudah terdistraksi, kehilangan
rasa percaya diri, bahkan lebih sering melakukan kesalahan saat bermain di lapangan (Fang Liu, 2024).
Penelitian lain menjelaskan bahwa performa atlet tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknik dan fisik,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti kesiapan mental, motivasi dan kemampuan mengelola
tekanan dalam kompetisi (Rico-lara et al., 2023).

Di sisi lain, terdapat faktor psikologis lain yang juga dapat mepengaruhi performa atlet, yaitu Fear
of failure atau ketakutan akan kegagalan (Gustafsson et al., 2017). Perasaan takut gagal ini dapat muncul
Ketika atlet merasa khawatir tidak mampu memenuhi harapan atau melakukan kesalahan (Jiang & Wang,
2025). Fear of failure mengacu pada kecenderungan seseorang memandang kegagalan sebagai hal yang
dapat mengancam harga diri, akibatnya, individu dapat merasa cemas secara berlebihan, cenderung
bermain terlalu hati-hati karena takut melakukan kesalahan (Noskeau et al., 2021). Pada atlet futsal putra
senior, yang umumnya berada pada tahap dewasa awal, tuntutan untuk menampilan performa terbaik
sering kali cukup besar. Selain harus mempertahankan posisi di tim, mereka juga dihadapkan pada
harapan dari pelatih, rekan satu tim, maupun pendukung, berbagai tuntutan tersebut dapat membuat rasa
takut gagal menjadi semakin kuat pada diri atlet (P. Li et al., 2023). Situasi tersebut dapat menimbulkan
rasa Fear of failure pada diri atlet dan berpotensi memengaruhi tingkat kepercayaan diri, konsentrasi, serta
kemampuan atlet dalam mengambil keputusan selama pertandingan berlangsung (Amaliyah &
Khoirunnisa, 2018; Manuel et al., 2019).

Menurut (Purnamasari et al.,, 2022; Strand et al., 2022) Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
banyak studi meneliti tentang kecemasan kompetitif, motivasi, dan kepercayaan diri, serta menunjukan
bahwa fear of failure dalam olahraga dapat mempengaruhi performa dan perilaku atlet dalam situasi
kompetitif (Hern, 2024; Postigo-mart & Morillo-baro, 2022). Di sisi lain, penelitian mengenaipPsychological
coping skillss juga menunjukan bahwa kemampuan coping yang baik dapat membantu atlet mengelola
tekanan kompetisi, mempertahankan fokus, serta meningkatkan kesiapan mental dalam menghadapi
kompetisi (Y. Li et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih dilakukan pada berbagai cabang
olahraga secara umum atau pada konteks olahraga lain, sehingga penelitian yang secara khusus meneliti
hubungan antara psychological coping skillss dengan fear of failure pada atlet futsal masih relatif terbatas
(Sowir, 2025; Vella-fondacaro & Romano-smith, 2023). Selain itu, penelitian yang meggunakan instrument
ACSI-28 untuk mengukur psychological coping skillss dan PFAI untuk mengukur fear of failure untuk atlet
futsal putra senior masih jarang ditemukan (Gonzalez-hernandez et al., 2021; Pires et al., 2025).
Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk melakukan peneitian yang mengkaji hubungan antara
Psychological coping skillss dengan fear of failure pada atlet futsal. Penelitian ini menjadi penting karena
karakteristik permainan futsal yang memiliki intensitas tinggi, permainan cepat, serta tuntutan pengambilan
keputusan yang cepat dapat meningkatkan tekanan psikologis yang dialami atlet selama kompetisi
(Fathurochman, 2025).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu fenomena berdasarkan data yang bersifat
kuantitatif (Mohajan & Haradhan, 2021; Varaki et al., 2014). Dalam penerapannya, penelitian ini
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menggunakan desain korelasional (Putri et al., 2025) untuk mengkaji hubungan antara kedua variabel yang
diteliti.

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah atlet futsal senior yang tergabung dalam unit
kegiatan mahasiswa (UKM) futsal universitas. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 25 orang atlet
futsal senior yang masih aktif mengikuti kegiatan latihan maupun pertandingan yang diselenggarakan oleh
UKM futsal universitas. Kemudian teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu dimana subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian (Ames et al., 2019). Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah atelt futsal putra yang
tergabung dalam UKM futsal universitas, berstatus sebagai mahasiswa aktif, berada pada kategori atlet
senior, serta aktif mengikuti kegiatan latihan dan pertandingan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua instrumen, yaitu Athletic coping skills inventory-28
(ACSI-28) yang menggunakan 28 item pertanyaan dengan skala likert 1-5 yaitu 1 sangat tidak setuju, 2
tidak setuju, 3 netral, 4 setuju dan 5 sangat setuju.yang dikembangkan bedasarkan penelitian smith (Smith
et al.,, 1995) untuk mengukur Psychological coping skills dalam kemampuan individu terutama atlet.
Instrumen ini mengukur beberapa aspek yang berhubungan dengan penampilan olahraga yang berarti
intrumen ini bersifat multidimensional, aspek-aspek yang diukur dalam instrument ini adalah coping with
adversity yaitu kemampuan individu dalam menghadapi dan mengatasi berbagai hambatan atau kesulitan,
peaking under pressure yaitu kemmapuan untuk tetap menampilkan performa terbaik saat berada di
dalam tekanan, goal-setting yaitu kemampuan dalam menetapkan tujuan yang jelas sebagai arah
pencapaian, concentration yaitu kemampuan menjaga fokus saat melalukan aktivitas atau pertandingan,
freedom from worry yaitu kemampuan untuk mengendalikan rasa khawatir yang dapat mengganggu
performa, confidence and achievement motivation yaitu tingkat kepercayaan diri serta dorongan untuk
mencapai prestasi, dan yang terakhir coachability atau ketersediaan untuk menerima arahan, kritik, serta
pembelajaran dari pelatih (Khilmi et al., 2022).

Untuk penggunaan instrumen Athletic coping skills inventory-28 (ACSI-28) peneliti mengadopsi
instrumen ACSI-28 versi indonesia juga sudah dilakukan validitas dan realibitasnya oleh (Rahayuni & Fadil,
2013). Dengan hasil menunjukan bahwa ketujuh skala dalam instrument memiliki nilai koefisien realibilitas
alpha Cronbach yang berkisar antara 0.212 hingga 0.799. Sementara itu nilai koefisien alpha Cronbach
untuk keseluruhan kuesioner ACSI-28 diperoleh sebesar 0.705, yang menunjukan bahwa instrumen
tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang cukup baik (Rahayuni & Fadil, 2013). Sehingga layak digunakan
untuk untuk penelitian ini.

Kemudian untuk mengukur ketakutan akan kegagalan pada atlet, peneliti menggunakan instrumen
kuesioner Performance Failure Appraisal Inventory (Conroy, 2007). Instrumen ini terdiri dari 25 item
pertanyaan dengan menggunakan skala likert 1-5, Dimana angka satu menununjukkan tidak percaya dan
angka lima percaya 100%. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia oleh (Martin & Yunanto, 2023). Dan sudah melalui uji validitas dan reliabilitas
dengan hasil uji validitas sebesar 0,509 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki validitas yang baik,
serta memenuhi kriteria validitas diskriminan. Selain itu pada hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa
instrumen memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,7 dengan rentang nilai antara 0,733 hingga 0,931,
sehingga seluruh dimensi dinyatakan reliabel dan layak untuk digunakan.

Data dianalisis yang digunakan pada penelitian ini statistik deskriptif, Dimana analisis deskriptif
digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standardeviasi dari masing-masing
variabel. selanjutnya uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk mengetahui
distribusi data. Kemudian dikarenakan terdapat dari salah satu variable tidak berdistribusi normal, makan
selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan Uji Korelasi Spearman's rho untuk mengetahui hubungan
psychological coping skills dengan fear of failure atlet futsal putra senior. Seluruh analisis data pada
penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 25 atlet futsal senior pada tabel 1, diperoleh
gambaran mengenai tingkat Psychological coping skillss dan Fear of failure. Dimana pada variabel
Psychological coping skills memiliki nilai minimum 89 dan nilai maksimum 128, kemudian pada nilai rata-
rata dengan skor sebesar 108,08 dengan standar deviasi 11,240. Nilai rata-rata tersebut menunjukan
bahwa secara umum para atlet memiliki kemampuan coping psikologis yang cukup baik dalam menghadapi
tekanan, baik saat menjalani latihan maupun ketika berada dalam situasi pertandingan.
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Tabel 1. Uji Deskritif

Variabel N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Psychological coping 25 89 128 2702 108,08 11,240
skillss

Fear of failure 25 41 125 1917 76,68 24,303

Selanjutnya pada variabel Fear of failure memiliki nilai minimum yang diperoleh adalah 41 dan
maksimum 125 kemudian dengan nilai rata-rata skor pada variabel ini sebesar 76,68 dengan standar
deviasi 24,303. Nilai standar deviasi yang lebih besar menunjukan bahwa Tingkat ketakutan terhadap
kegagalan pada para atlet cukup beragam. Artinya, ada atlet yang memiliki tingkat kekhawatiran terhadap
kegagalan yang rendah, tetapi ada juga yang masih merasakan kekhawatiran yang cukup tinggi ketika
menghadapi situasi kompetisi.

Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel Statistic df Sig.
Psychological coping skillss 0,963 25 0,467
Fear of failure 0,908 25 0,028

Pada tabel 2, uji normalitas menggunakan shapairo-wilk menunjukkan variabel Psychological
coping skillss memperoleh hasil statistik 0,963 dengan hasil sig 0,467 (p < 0,05) sehingga pada variabel
Psychological coping skillss dinyatakan berdistribusi normal. Sementara itu hasil uji normalitas pada
variabel Fear of failure diperoleh nilai statistic 0,908 dengan nilai sig 0,028 (p < 0,05), ini menunjukan
bahwa variabel Fear of failure tidak berdistribusi normal, sehingga untuk analisis data selanjutnya
menggunakan uji korelasi Spearman's rho.

Tabel 3. Uji Korelasi antara Psychological coping skillss dengan Fear of failure Atlet Futsal Putra Senior

. Correlation . .
Variabel N Coefficient Sig. (2-tailed)
Psychological coping 25 0,611 0,001

Skills - Fear of failure

Berdasarkan tabel 3, nilai korelasi koefisien berada pada angka 0,611 dengan nilai sig 0,0001 (p <
0,05). Hasil ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Psychological coping skillss
dengan Fear of failure pada atlet futsal senior. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,611 menunjukan bahwa
hubungan antara kedua variabel termasuk dalam kategori kuat. Hal ini berarti Psychological coping skillss
memiliki hubungan yang cukup besar dengan Fear of failure pada atlet.

Berdasarkan pada gambar 1 dibawah menunjukkan persentase Psychological coping skillss pada atlet
futsal senior sebesar 77%, sedangkan Fear of failure sebesar 55%. Hal ini menunjukan bahwa Tingkat
Psychological coping skillss atlet lebih tinggi dibanding dengan Fear of failure. Dengan kata lain, secara
umum atlet sudah cukup mampu mengelola tekanan dan emosi, sehingga rasa takut gagal yang dimiliki
relatif lebih rendah.

90%
80%
70%
60% 55%

77%

50%
40%
30%
20%
10%
0%
Psychological Coping Skills Fear Of Failure

Gambar 1. Persentase Hasil Psychological coping skillss dan Fear of failure Atlet Futsal Putra Senior
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Hasil data yang menunjukan bahwa rata-rata coping skills atlet berada pada kategori tinggi
mengindikasikan bahwa pengalaman bertanding yang telah mereka jalani selama bertahun-tahun sebagai
atlet senior turut berperan dalam mengembangkan kemampuan psikologis yang lebih adaptif. Pengalaman
menghadapi berbagai situasi tekanan dalam pertandingan, ditambah dengan arahan dari pelatih,
kemungkinan membantu atlet dalam membentuk kemampuan mengelola emosi yang lebih matang
dibandingkan dengan atlet yang masih berada pada level junior (Tamminen et al., 2021). Sejalan dengan
hal tersebut, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan negatif antara psychological coping
skill dan fear of failure, yang berarti semakin baik kemampuan coping skill atlet, maka semakin rendah
tingkat fear of failure yang dirasakan. Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting dalam pembinaan
atlet futsal. Oleh karena itu, intervensi psikologis tidak hanya difokuskan pada upaya menurunkan fear of
failure, tetapi juga pada pengembangan coping skill yang lebih adaptif pada atlet (Neumann, 2025).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara Psychological coping skillss terhadap
Fear of failure pada atlet fustsal putra senior. Secara keseluruhan hasil analisis data menunjukan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Psychological coping skillss dengan Fear of failure pada
atlet putra senior. Hasil ini menunjukan bahwa semakin baik kemampuan coping psikologis yang dimiliki
atlet, maka tingkat ketakukan akan kegagalan yang dirasakan cenderung semakin rendah. Nilai korelasi
yang termasuk dalam kategori kuat ini menunjukan bahwa keterampilan coping memiliki peran penting
dalam membantu atlet mengurangi munculnya Fear of failure dalam konteks permainan futsal.

Interpretasi dari temuan ini dapat dipahami melalui perspektif teori hierarkis achievement
motivation yang dikembangkan oleh (Elliot & Sommet, 2023), serta dikembangkan lebih lanjut oleh conroy
dan rekan-rekannya dalam kajian mengenai Fear of failure (Taylor, 2021). Dalam kerangka teori ini, Fear of
failure dipahami sebagai kecenderungan disposisional yang terbentuk dari pengalaman belajar yang
bersifat negatif, di mana individu mulai mengaitkan kegagalan dengan konsekuensi yang dianggap
memalukan atau dapat menurunkan harga diri (Estévao & Antonio, 2018). Atlet yang memiliki Fear of
failure tinggi mengembangkan oirentasi tujuan yang bersifat penghindaran, seperti mastery-avoidance
maupun performance-avoidance (Molenaar et al., 2021). Kondisi ini pada akhirnya dapat berdampak
kurang baik terhadap performa atlet maupun kesejahteraan psikologis mereka (Gomez et al., 2025).

Kemudian hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa skor rata-rata coping skills atlet berada
pada kategori tinggi, sedangkan tingkat Fear of failure berada pada kategori sedang. Sehingga temuan ini
menunjukkan bahwa atlet futsal senior dalam penelitian ini sudah memiliki kemampuan psikologis yang
cukup baik dalam menghadapi tuntutan kompetisi.

Kemudian terdapat juga hubungan negatif yang ditemukan dalam penelitian ini yang dapat
dijelaskan melalui mekanisme kognitif dan afektif yang terjadi pada atlet, dimana atlet yang memiliki coping
skills yang baik umumnya lebih mampu melakukan cognitive reappraisal terhadap situasi pertandingan
yang penuh tekanan, Mereka cenderung memandang situasi sulit seperti ketika tertinggal skor,
menghadapi tim yang lebih kuat, atau berada dalam kondisi adu penalti, sebagai tantangan yang masih
dapat dihadapi, bukan sebagai ancaman yang dapat merusak harga diri (Nogueira, Morais, et al., 2025).
Sehingga dapat diartikan situasi seperti ini membantu atlet mengurangi munculnya rasa takut akan
kegagalan. Dengan demikian, tekanan yang muncul selama pertandingan tidak langsung memicu
kecemasan yang berlebihan karena atlet mampu mengelola cara berpikir dan emosinya dengan lebih baik
(Athyra et al., 2025).

Selain itu, penelitian pada atlet futsal profesional menunjukkan bahwa pemain yang lebih berhasil
memiliki skor yang lebih tinggi pada aspek goal setting dan mental preparation dibandingkan pemain yang
kurang berhasil (Rafly et al., 2025). Goal setting yang baik, yang merupakan salah satu komponen dalam
ACSI-28, membantu atlet menetapkan tujuan yang lebih jelas dan terukur dalam pertandingan (Khilmi et
al., 2022). Dengan adanya tujuan yang spesifik, atlet dapat memecah tuntutan pertandingan menjadi
target-target kecil yang lebih mudah dicapai (Adam, 2018). Misalnya, fokus pada melakukan pressing
dengan baik atau melakukan transisi permainan dengan cepat. Ketika perhatian atlet tertuju pada target-
target tersebut, mereka tidak terlalu terfokus pada kekhawatiran tentang kemungkinan kegagalan di akhir
pertandingan. Oleh karena itu, goal setting dapat membantu mengurangi rasa takut gagal yang dialami
oleh atlet (Molenaar et al., 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Psychological coping skillss dan Fear of failure pada atlet
futsal putra senior. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan atlet dalam mengelola tekanan,
menjaga konsentrasi, menetapkan tujuan, serta mengendalikan rasa khawatir saat bertanding, maka
kecenderungan mereka untuk merasakan ketakutan akan kegagalan juga semakin rendah. Sehingga
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hubungan yang tergolong kuat ini menunjukkan bahwa Psychological coping skillss dapat berperan
sebagai faktor yang membantu atlet dalam menghadapi tekanan kompetisi. Atlet yang memiliki
keterampilan coping yang baik cenderung mampu memandang situasi pertandingan sebagai tantangan
yang perlu dihadapi, bukan sebagai ancaman terhadap harga diri. Selain itu, atlet juga lebih mampu
melakukan cognitive reappraisal terhadap tekanan yang muncul selama pertandingan, sehingga dapat
mengurangi kecemasan berlebihan dan kecenderungan bermain terlalu hati-hati karena takut gagal.
Dengan kemampuan coping yang baik, atlet dapat tetap fokus pada tugas-tugas yang harus dilakukan di
lapangan, seperti melakukan pressing atau menjalankan transisi permainan, tanpa terlalu terpikirkan oleh
kemungkinan hasil yang negatif.

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa proses pembinaan atlet futsal senior tidak hanya
perlu berfokus pada upaya menurunkan Fear of failure, tetapi juga pada pengembangan Psychological
coping skillss yang lebih adaptif. Beberapa bentuk intervensi yang dapat dilakukan antara lain adalah
pelatihan goal setting, pengelolaan kecemasan, serta peningkatan kepercayaan diri atlet. Upaya tersebut
dapat membantu atlet menghadapi tekanan di dalam pertandingan dengan lebih baik dan mengurangi
dampak negatif dari rasa takut gagal terhadap performa mereka.

Penelitian diharapkan dapat menambah kajian dalam bidang psikologi olahraga, khususnya pada
konteks futsal, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi pelatih dan membina atlet untuk lebih
memperhatikan aspek psikologis dalam program latihan atlet. Meskipun penelitian ini memberikan
beberapa temuan yang penting, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, desain
penelitian yang menggunakan pendekatan korelasional tidak memungkinkan peneliti untuk menarik
kesimpulan mengenai hubungan sebab-akibat secara langsung. Walaupun secara teoritis coping skills
sering dipandang sebagai faktor yang dapat memengaruhi Fear of failure, kemungkinan adanya hubungan
timbal balik antara kedua variabel tersebut juga perlu dipertimbangkan. Atlet yang memiliki tingkat Fear of
failure yang tinggi bisa saja mengalami kesulitan dalam mengembangkan coping skills yang efektif. Kondisi
ini berpotensi membentuk siklus negatif yang saling memengaruhi. Oleh karena itu, penelitian dengan

desain longitudinal diperlukan agar dapat melihat lebih jelas arah hubungan kausal antara kedua variabel.
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